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A. Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang beragama sering tidak dapat memisahkan diri dari pergaulan dengan orang-orang beragama lain. Dan malah dalam pergaulan itu terjadi interaksi yang saling membutuhkan dan saling mempengaruhi. Khusus di negara Republik Indonesia, rakyatnya yang terdiri dari berbagai suku dan agama, tentu membuat orang perlu mendalami bagaimanakah sikap di dalam bergaul dengan sesama bangsanya yang beragama lain. Ada dua pemahaman umat beragama tentang sikap, terhadap agama lain:
Yang Pertama : ”Hanya agama saya yang benar ; agama lain tidak”.
Yang Kedua     : ”Semua agama adalah benar, karena semua agama menuju Allah, hanya caranya yang berbeda-beda”.
Iman Kristen tidak menganut kedua pemahaman tersebut :
Alasannya:
· Pemahaman pertama, menimbulkan sikap superior dan apriori terhadap umat yang lain.
· Pemahaman kedua, menimbulkan sikap kompromi dan munafik dalam kehidupan umat beragama terhadap umat yang lain.
Umat Kristen dalam pergaulannya dengan umat beragama sangat mendambakan hidup yang rukun, pemazmur dalam Mazmur 133 : 1 menyerukan : ”sungguh, alangkah baiknya dan indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dengan rukun”. Tetapi  yang menjadi permasalahan ialah : Bagaimana konsep Kristen  tentang hidup yang rukun itu ; kerukunan yang bagaimana yang harus diterapkan oleh umat Kristen terhadapa umat beragama lain! Kajian ini sangat penting bagi mahasiswa Kristen, agar terhindar dari sikap superior dan apriori  terhadap umat beragama lain, disatu pihak juga agar tidak  terjebak pada sikap kompromis palsu dan munafik dipihak lain.
B. Kompetensi Dasar

· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya
C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

· Mahasiswa dapat menjelaskan maksud Allah menjadikan kita orang yang menjadi berkat bagi orang lain.
· Mahasiswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk prilaku yang menggambarkan pemimpin Kristen yang koruptor.
· Mahasiswa dapat memehami prilaku diri sendiri yang taat pada Allah
· Mahasiswa dapat memahami sifat-sifat Kristus yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

· Mahasiswa dapat memahami kehendak Allah terhadap umat-Nya sebagai pemimpin yang dapat menjadi teladan dengan tidak korupsi.
· Mahasiswa dapat memahami aturan-aturan dalam firman yang bertolak elakang dengan firman Tuhan.

D. Kegiatan Belajar 1
A. KONSEP KRISTEN TENTANG KERUKUNAN DI INDONESIA
Di dalam melaksanakan pembangunan nasional salah satu faktor yang harus mendapatkan prioritas ialah stabilitas nasional. Dan satu unsur di dalam menciptakan stabilitas nasional ialah kerukunan hidup. Kerukunan hidup masyarakat meliputi kerukunan hidup umat beragama.
Dalam program pembinaan kerukunan hidup beragama, kita mengenal Trilogi Kerukunan hidup umat beragama:
-       Kerukunan hidup antar umat beragama yang berbeda
-       Kerukunan hidup intern umat beragama yang sama
-       Kerukunan hidup antara umat beragama dengan pemerintah
a) Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Yang Berbeda
Dalam pergaulan hidup antar umat beragama yang berbeda sering terjadi benturan-benturan yang mengganggu kerukunan. Perbedaan ajaran agama dapat menjadi sebab musabab pertentangan antar umat beragama.
Memang harus diakui bahwa perbedaan-perbedaan ajaran agama sangat sensitif dalam kehidupan masyarakat. Kalau kita sebagai umat beragama tidak dapat mengendalikan diri di dalam pergaulan kita dengan umat beragama yang lain, maka hubungan kita dengan umat beragama lain itu tidak akan dapat bertahan lama.
Untuk itu sebagai umat beragama yang baik, kita wajib mengetahui, memahami dan mau menghargai perbedaan antara kita dengan umat beragama yang lain. Sikap menghargai dan menghormati perbedaan ajaran dan gaya hidup umat beragama yang lain bukan berarti kita harus menerima dan menyetujuinya.
Sebagai umat beragama tidak boleh mendua kepercayaan. Kita tidak boleh berpura-pura, tetapi kita harus mampu menyaksikan iman dengan berani dan tegas : mampu menunjukkan identitas sebagai orang beragama yang taat. Namun dalam pergaulan hidup yang wajar, kita juga wajib memelihara kerukunan hidup antar umat beragama yang berbeda.
Salah satu cara memelihara kerukunan hidup antar beragama, ialah menghindarkan perilaku dan tindakan yang menyinggung dan menyakiti perasaan umat beragama yang lain. Sebagai orang beragama tidak harus menganggap bahwa kita saja yang benar sedang umat beragama yang lain tidak benar. Sikap meremehkan umat beragama yang lain dan selalu membenarkan diri sendiri bukan sikap orang beragama yang baik.
b) Kerukunan Hidup Intern Umat Beragama Yang Sama
Selain kita harus rukun dengan umat beragama yang lain, maka kita juga harus rukun dengan sesama umat beragama yang sama. Malahan kita lebih dahulu menjaga kerukunanan hidup intern sesama kita, baru kita mampu hidup rukun dengan umat beragama yang lain. Alangkah janggalnya, apabila kita rukun dengan umat beragama lain, tetapi dengan umat seagama sendiri tidak siap untuk rukun. Kalau ada orang yang seperti itu maka pantas orang itu dicurigai. Dengan keluarga orang lain rukun, tetapi dengan keluarga sendiri tidak rukun. Ada apa itu ? Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Efesus dan dijemaat Korintus, memberikan nasehat agar para anggota jemaat memelihara Kesatuan Dalam Keberlainan (Efesus 4 : 1-16 dan I Korintus 12 : 12-31).
Menurut Rasul Paulus, bahwa jemaat Kristen harus memelihara ”Kesatuan dalam keberlaianan dalam kesatuan” Artinya, umat Kristen harus menghargai perbedaan dalam persekutuan. Perbedaan tidak harus menjadi pertentangan atau perpecahan. Jika umat Kristen mampu menghargai perbedaan dalam persekutuan, maka kerukunan intern akan dapat dikendalikan.
Dalam Jemaat Kristen harus dipelihara sikap saling melayani dan sikap mengasihi, dengan demikian kerukunan intern umat Kristen dapat diwujudkan. Program pemerintah untuk membina kerukunan hidup umat beragama, baik kerukunan antar umat beragama yang berbeda, maupun kerukunan intern umat beragama yang sama semata-mata adalah untuk mensukseskan pembangunan.
c) Kerukunan Hidup Umat Beragama Dengan Pemerintah
Menurut pandangan Kristen bahwa pemerintah adalah merupakan suatu lapisan kuasa, yang kepadanya kita harus berhubungan. Dalam Alkitab dijelaskan, ada dua jenis pemerintahan, yaitu :
1. Pemerintah yang berasal dari Allah atau sebagai wakil Allah (Roma 13 : 1-7)
2. Pemerintah sebagai tempat kediaman roh-roh jahat / pemerintah Babel atau pemerintah     kekacauan (Wahyu 13 : 1-20)
Tetapi dalam hubungan ini kita memberi perhatian pada jenis pemerintah sebagai wakil Allah. Memang orang Kristen harus selalu kreatif dan kritis terhadap pemerintah yang sah. Orang Kristen harus mampu membedakan mana pemerintah yang berfungsi sebagai alat / wakil Allah dan mana pemerintah yang bukan berasal dari Allah. ”Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemerintah yang diatasnya, sebab tidak ada pemerintah yang tidak berasal dari Allah ; dan pemerintah-pemerintah yang ada ditetapkan oleh Allah. Sebab itu barang siapa yang melawan perintah, ia melawan ketetapan Allah dan siapa yang melakukannya, akan mendatangkan hukuman bagi dirinya” (Roma 13 : 1-2).
Disatu pihak orang Kristen tidak harus mendewakan pemerintah, sehingga apa saja yang dilakukan pemerintah dianggap benar dan harus diiyakan; tetapi dipihak lain orang Kristen juga tidak senantiasa apriori dengan kebijaksanaan pemerintah. Hidup rukun antar umat beragama Kristen dengan pemerintahan, tetapi umat Kristen juga wajar memberikan sumbangan pemikiran yang positif terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah itu.
Terjadinya ketidak rukunan antar umat beragama dengan pemerintaha ialah akibat tidak adanya sikap yang wajar dan positif dari kedua belah pihak. Sering terjadi umat beragama prasangka terhadap kebijakan yang dilakukan pemerintah, tanpa lebih dahulu memahami latar belakang terjadinya kebijaksanaan itu akibatnya umat beragama menganggap pemerintah telah berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Misalnya, tentang lokalisasi WTS, judi, dan lain-lain.
Memang dari segi ajaran agama, kita harus menolak praktek WTS dan judi, tetapi kita juga harus memahami mengapa pemerintahan menglokalisir WTS tersebut. Tujuan pemerintah menglokasir WTS ialah agar bahaya itu tidak semakin menyebar ketengah-tengah masyarakat. Sebagai umat beragama dan sebagai warga negara yang baik, kita tidak baik mengadakan tindakan teror untuk menunjukkan bahwa kita tidak setuju dengan kebijakan pemerintah itu, tetapi adalah lebih baik jika kita berani memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah tentang bagaimana mencegah dan menanggulangi bahwa WTS maupun judi di tengah-tengah masyarakat. Kerukunan hidup umat beragama dengan pemerintah akan  tercapai dan terpelihara apabila antara umat beragama dengan pemerintahan terjadi saling mengerti dan menahan diri.
B. BEBERAPA FAKTOR YANG MENGGANGGU KERUKUNAN
Hendropuspita dalam bukunya : Sosiologi Agama, halaman 155-159, menguraikan beberapa faktor yang mengganggu kerukunan hidup umat beragama yaitu:
a. Sikap mental negatif
Sikap mental negatif ini nampak dalam bentuk, kesombongan religius, prasangka dan intoleransi. Misalnya : umat beragama tertentu mempunyai keyakinan bahwa agamanya memiliki ajaran yang paling benar. Akibanya mereka sombong dan merasa lebih tinggi dari pada semua pemeluk agama lain.
b. Faktor Sara (Suku, Agama dan Ras)
Secara Sosiologi dapat dipahami bahwa suku, agama dan ras adalah merupakan nilai pemersatu yang bersangkutan, tetapi juga menjadi faktor penyebab perpecahan.
c. Faktor perbedaan tingkat kebudayaan
Dapat disadari bahwa perbedaan tingkat kebudayaan yang menyolok akan menganggu keseimbangan keserasian dan keselarasan pergaulan hidup bangsa dan kelompok masyakat. Sering terjadi sikap superior pada tingkat kebudayaan yang tinggi (maju) dan sikap inferior pada kelompok orang tingkat kebudayaan yang rendah. Maka timbullah gap pemisah ; disatu pihak timbul nafsu menguasai dari kelompok berbudaya tinggi dan rasa prasangka negatif pada masyarakat berbudaya rendah.
d. Faktor mayoritas dan minoritas golongan beragama
Dalam kehidupan umat beragama sering timbul sikap merasa lebih berkuasa dari golongan mayoritas terhadap golongan minoritas. Juga mayoritas mengingini hak-hak istimewa dari hak-hak yang diperoleh golongan minoritas. Faktor-faktor tersebut diatas perlu dipahami dalam konteks kehidupan beragama bersama dengan sesama umat beragama lain.
C. ARTI PERANAN AGAMA DI INDONESIA

· Dalam pembangunan nasional Agama mempunyai arti dan peranan yang penting. Sebagai faktor motivasi agama memberikan dorongan batin (Motiv) akhlak dan moral manusia yang mendasari dan melandasi cita-cita dan perbuatan dalam pembangunan nasional Indonesia.
· Sebagai faktor kreatif dan innovatif ; artinya agama memberikan dorongan dalam peningkatan dan pembaruan pembangunan.
· Sebagai faktor integratif ; artinya agama mengintegrasikan dan menyerasikan segenap aktivitas manusia dalam pembangunan, Agama mencegah dan menghindari terjadinya ketimpangan dan ketidak-seimbangan dalam pembangunan.
· Sebagai Faktor Sublimatif ; artinya agama berperan mensyahdukan dan mengkuduskan segala perbuatan pembangunan, sehingga setiap perbuatan pembangunan adalah sebagai ibadah dan pengabdian yang tulus ikhlas dari manusia Indonesia.
· Sebagai faktor sumber inspirasi budaya bangsa Indonesia; artinya agama dapat memberikan dan melahirkan sikap budaya baik sifat maupun non fisik yang sesuai dengan budaya bangsa Indonesia.
D. FAKTOR BERAGAMA DAN TOLERANSI BERAGAMA
Toleransi beragama bukan berarti toleransi beriman. Artinya setiap agama tidak harus menyetujui kepercayaan agama lain. Setiap agama harus tegas dan teguh pada ajaran kepercayaannya. Agama Kristen sendiri mengajarkan agar setiap murid Yesus tidak takut mengakui Nama Yesus.
Orang Kristen tidak boleh ragu-ragu akan kepastian imannya. Orang Kristen juga tidak boleh bersikap munafik didalam pergaulannya. Namun orang Kristen harus memperhatikan bagaimana cara bergaul yang baik dalam pergaulan sehari-hari ; orang Kristen menjadi pribadi-pribadi yang simpatik dan efektif. Ketegasan dan keteguhan imannya tidak menjadi sikap yang fanatis dan ekstrim. Dan dipihak lain keluesan serta keramahan-tamahan dalam pergaulan, tidak menjadi sikap yang munafik dan plin-plan. Fanatisme yang ekstrim adalah sama bahayanya dengan sikap munafik yang tidak ada pendirian.
Maka dalam program toleransi beragama, prinsip yang dianut adalah bahwa setiap penduduk dijamin kemerdekaannya memeluk agama dan kepercayaan, serta diberikan kebebasan melaksanakan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing. (UUD 1945 pasal 29 : 2) Misalnya, seorang yang beragama Kristen bila berdoa pada suatu upacara nasional, sesuai dengan toleransi beragama, tidak harus segan atau takut menyebut nama Yesus Kristus dalam doanya.
Apabila orang Kristen mengatur doanya sedemikian rupa, agar orang lain yang tidak seagama dengan dia tidak tersinggung dengan isi doanya, maka tindakan yang demikian tidak lagi ditoleransi beragama, melainkan sudah berubah menjadi toleransi beriman. Masalah doa adalah masalah iman. Namun sebelum orang Kristen memimpin doa pada suatu upacara nasional, terlebih dahului dia mengajak hadirin agar berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Inilah yang disebut toleransi beragama. Masing-masing pemeluk agama dan kepercayaan harus saling menghargai dan menghormati sikap beragama orang lain.
D. KEBENARAN YANG UNIVERSAL MENURUT KRISTEN
Dalam injil Yohannes 14 : 6 ”Yesus berkata kepada muridNya” Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. Pernyataan ini sering dipergunakan orang Kristen untuk menjelaskan bahwa satu-satunya jalan agar bisa sampai kepada Bapa di sorga ; seseorang harus lebih dahulu melalui Yesus. Pengertian  ”Melalui Yesus,” diidentikkan dengan ”Menjadi Kristen” Gereja sebagai persekutuan orang-orang yang menamakan dirinya pengikut Kristus, disebut sebagai ”Tubuh Kristus”.
Pengidentikan Yesus Kristus dengan Gereja berkembang menjadi pokok ajaran bahwa ”Gereja adalah Jaminan Keselamatan”. Doktrin ini sampai pada abad sebelum konsili Vatikan II, tahun 1962, masih dominan dalam ajaran Gereja Katolik Roma. Baru pada Vatikan II, sikap Gereja Katolik sudah lebih terbuka dengan nilai-nilai di luar Gereja.
Anggapan bahwa Gereja sebagai satu-satunya jalan menuju Bapa di sorga, mendorong orang-orang bersikap superior terhadap orang-orang yang bukan Kristen. Sikap superior orang Kristen ini pada gilirannya akan berkembang menjadi membenarkan diri sendiri dan menyalahkan orang lain.
Memahami pernyataan Yesus kepada Muridnya ; dalam Yohannes 14 : 6 ”bahwa Dialah jalan, kebenaran dan hidup. Dialah satu-satunya jalan menuju Bapa di sorga, selayaknya tidak cenderung mempersempit kebenaran Yesus Kristus. Pengidentikan Yesus Kristus dalam kebenaran Gereja secara instusional, justru membatasi kehadiran dan kebenaran Yesus Kristus pada tembok Gereja saja. Dalam rangka mengerti Kristus yang universal ; tidaklah tepat membatasi kehadiranNya hanya pada agama  dimana Dia dikenal.
R Panikkar, seorang theolog Katolik India pernah mengatakan bahwa  ”Kita  tidak dapat membatasi kehadiran Kristus pada suatu tokoh historis. Berbuat demikian berarti semata-mata menolak ke AllahanNya.
Dalam hal ini R. Panikkar mau mengartikan Kristus yang universal dari segi Theosentris. Kristus secara nyata telah muncul dalam sejarah dan juga nyata dalam daging. Namun pada mulanya Dia adalah Firman, dan Dia bersama-sama dengan Allah, dan Dia adalah Allah (Yohannes 1 : 1+14). Orang Kristen yang dikenal sebagai pengikut Kristus tidak menjadi objek tersendiri dari Kristus yang universal. Kristus juga adalah perbuatan Allah, atau Kristus adalah Allah.
Dari Yohannes 1 : 14 dapat dimengerti bahwa Allah telah menyatakan diriNya diantara manusia telah melihat kemuliaanNya. Selanjutnya dalam Yohannes 1 : 18 dikatakan lagi, Bahwa Anak Tunggal Allah yang ada dipengakuan Bapa, yaitu Yesus Kristus, dialah  yang menyatakanNya. Oleh Niftrik – Boland, dalam  bukunya ”Dogmatika Masa Kini”(1967) menjelaskan bahwa pernyataan itu adalah perbuatan Allah. Allah bukan hanya berada saja ; Ia bukan suatu kebenaran yang bugil, yang tidak bergerak Ia adalah Allah yang bertindak. FirmanNya serentak merupakan perbuatanNya.
Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa : ”Kristus adalah puncak (pusat) pernyataan Allah dan perbuatan Allah, perbuatan Allah adalah kebenaran Allah. Kebenaran Allah hadir bagi seluruh ciptannNya. Maka kebenaran itu tidak dapat dibatasi hanya di dalam tokoh Yesus dari Nazareth, ataupun di dalam institusi Gereja yang formal ; melainkan dia bebas dan tidak terikat.
Pemikiran ini tidak mengecilkan artinya keberadaan Gereja Kristen sebagai Tubuh Kristus; melainkan dengan pemikiran ini umat Kristen dapat memahami bahwa kebenaran Allah adalah universal, melampaui batas/ukuran manusia
Dipihak lain juga harus disadari, bahwa kebenaran Yesus Kristus sebagai Firman Allah, dan sebagai Allah sudah ada sebelum Yesus Nazareth ada. Kebenaran ini sering disebut ”Pre-Existence”, artinya inti kebenaran Kristus sudah ada sebelum seorang bayi Yesus Nazareth lahir didunia. Atau lebih jauh lagi, sebelum dunia diciptakan Dia sudah ada, karena segala sesuatu dijadikan oleh Dia (Yohannes 1 -3a) Kristus adalah universal maka kebenaran juga adalah universal.
F.   SIKAP KRISTEN TERHADAP AGAMA LAIN
Untuk menghargai dan memelihara kerukunan hidup umat beragama, maka sikap yang perlu dikembangkan umat Kristen ialah sebagai berikut :
a. Sikap Kreatif dan Kritis
Sikap orang Kristen yang kreatif dan kritis dalam kehidupan sehari-hari sangat relevan dengan suasana dan kondisi yang sedang membangun. Sikap kreatif dan kritis dalam pergaulan adalah menunjukkan kehidupan yang dewasa dan bertanggungjawab. Disatu pihak orang Kristen harus mampu menghayati dan  mengamalkan imannya sesuai dengan kasih Kristus ; dan di pihak lain orang Kristen harus harus mampu orang-orang bukan Kristen.ngan teman
Dalam pergaulan orang Kristen sehari-hari, baik deteman seiman maupun dengan orang-orang bukan Kristen Rasul-Paulus, memberikan sikap ; yaitu agar orang Kristen sudi memberitakan dan mengajarkan Firman Tuhan ; dan lebih dari itu orang Kristen juga diminta agar mau menegor orang lain ; asal cara menegor itu dengan penuh hormat dan kasih (I Timotius 4 : 11 ; 5 :1-2).
Sikap kreatif dan kritis, tidak membuat  orang Kristen mengasingkan diri dari pergaulan dengan orang-orang bukan Kristen. Dan juga tidak membuat orang Kristen hanyut dalam pergaulan yang menghilangkan identitasnya. Kreatif berarti mampu memberikan darma baktinya untuk kepentingan orang lain sedangkan kritis artinya orang Kristen mampu bersaksi dan membela kebenaran dan kebaikan di dalam pergaulannya.
Disatu pihak orang Kristen menjadi orang yang, disukai semua orang (Kisah Rasul 2 : 47). Tetapi sekaligus juga orang Kristen menjadi kebencian bagi dunia sekitarnya (Yohannes 15 :8-19). Mengapa orang Kristen disukai Kristen semua orang? Tentu karena orang Kristen memberikan sikap yang kreatif dan positif terhadap orang lain. Demikian juga mengapa orang Kristen dibenci dunia sekitarnya ; ialah karena status mereka bukan dari dunia, melainkan Tuhan sudah memilihnya agar menjadi saksi yang kritis dan benar.
b. Sikap Dialogis dan Simpatik
Selain sikap kreatif dan kritis, orang Kristen juga perlu memelihara sikap dialogis dan simpatik terhadap orang-orang beragama lain. Menyaksikan iman Kristen bagi orang-orang non Kristen harus mampu mendengar dan memberikan perhatian terhadap iman orang lain yang beragama lain melalui sikap dan simpatik orang Kristen dapat mendengar kepada iman agama-agama lain.
Huston Smith, 1958 dalam bukunyya ”The Regions of men : mengatakan bahwa : didalam mendekati orang-orang non Kristen, Gereja pertama-tama harus mendengar kepada iman kepercayaannya, tetapi juga harus mendengar kepada iman-iman kepercayaan agama lain. Kita harus mendengar kepada mereka, karena persekutuan masa kini tidak akan terjadi jika hanya dengan suatu tradisi, sebab setiap hari dunia berkembang”. Sehingga kita tidak dapat hanya mempertahankan tradisi kita.
Alasan lain dari Smith, untuk menganjurkan mendengarkan kepada iman kepercayaan agama lain ialah bahwa : dengan pengertian kita akan tradisi dan iman agama lain, itu dapat menuntun kepada kasih ; atau sebaliknya, dengan kasih kita dituntut untuk mengerti mereka”.
Apa yang dikatakan Smith untuk mendengar kepada iman-iman kepercayaan agama lain, bukanlah suatu sikap pasif melainkan suatu sikap aktif dari umat Kristen. Sikap aktif ini dapat diwujudkan dalam dialog dan penuh simpatik terhadapa agama lain. Melalui sikap dialogis dan simpatik ini, orang Kristen telah mengutamakan komunikasi dua arah : toleransi dan perkembangan pemikiran dalam pergaulannya dengan orang-orang beragama lain. Pada tanggal 16-25 Maret 1970 di Ajaltoun Libanon, Dewan Gereja Dunia (BGD) telah mengadakan suatu dialog antara orang-orang beriman (J. Samrtha : dalam bukunya terbitan WC.C. ”Dialoque between men of faith, hal. 107-117)”. Peserta dialog tersebut terdiri dari 3 (tiga) orang Islam 3 (tiga) orang Hindu, 4 (empat) orang Budha dan 24 (dua puluh empat) orang Kristen. Mereka berasal dari negara yang berlainan, yang diundang secara pribadi oleh DGD.
Dari hasil dialog itu terdapat beberapa perbedaan pendapat, namun tidak nampak adanya perselisihan diantara sesama peserta. Dari kesaksian-kesaksian para peserta dialog itu, diperoleh kesan bahwa dialog merupakan bukti adanya kejadian persekutuan  yang menimbulkan penghargaan. Dialog membawa umat beragama kepada suatu dimensi baru dalam pengalaman bertheologia.
Pada umumnya peserta dialog Ajaltoun itu mengakui bahwa kegiatan dialog seperti itu akan membuktikan atau memberikan dampak positif dan kreatif bagi umat beragama.
G. MORALITAS KRISTEN
Secara umum moralitas Kristen didasarkan pada intisari dari seluruh hukum taurat dan kitab para nabi yaitu : mengasihi Tuhan Allah dan mengasihi sesama manusia seperti  diri sendiri (Mat. 22: 4-40). Mengasihi Tuhan Allah dengan segenap hati, dengan segenap jiwa, dengan segenap akal budi, merupakan moral Kristiani yang vertikal, sedangkan mengasihi sesama seperti diri sendiri adalah moralitas kristiani yang horizontal tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan orang Kristen. Tetapi dalam topik kajian ini moralitas horizontal mendapat tekanan utama:
a. Tidak ada yang berbuat baik (Roma 3 : 12)
Di satu pihak manusia itu pada waktu diciptakan sangat baik adanya (Kejadian1: 30). Tetapi setelah manusia itu berdosa, ternyata manusia tidak ada lagi yang baik. Rasul Paulus mengutip mazmur 14 : 1-3 dan mengatakan : ”seperti ada tertulis, tidak ada  yang benar, seorang pun tidak, tidak ada seorang pun berakal budi, Tidak ada seorang pun yang mencari Allah, semua orang telah menyeleweng, mereka semua tidak berguna, tidak ada yang berbuat baik seorang pun tidak” ( Roma 3 : 10-15 ).
Dalam kitab nabi Mikha dikatakan sebagai berikut : ”hai manusia, telah diberitahukan kepadamu, apa yang baik dan apakah yang dituntut Tuhan dari padamu, selain berlaku adil, mencintai kesetiaan, dan hidup dengan rendah hati dihadapan Allahmu” (Mikha 6 : 8) Manusia dapat berbuat baik dan menjadi baik, setelah lebih dahulu mendapat perbaikan dari Allah. Manusia menjadi baik ketika Allah memperbaiki manusia, dan manusia itu sendiri mau diperbaiki.
b. Orang yang baik akan berbuat baik
Kita sering menilai seseorang sebagai orang yang baik, setelah melihat perbuatan-perbuatannya yang baik,tetapi sesungguhnya seseorang dikatakan baik bukan karena dia berbuat baik, melainkan karena dia adalah orang yang baik maka dia mampu melakukan perbuatan-perbuatan baik.
Yesus sendiri berkata sebagai berikut : ”karena tidak ada pohon yang baik yang menghasilkan yang tidak baik, dan tidak ada pohon yang tidak baik yang menghasilkan buah yang baik ; sebab setiap pohon dikenal karena buahnya. Karena dari semak duri orang tidak memetik buah ara dan duri-duri tidak memetik buah anggur.
Seperti yang dikatakan Paulus...”tetapi buah roh ialah kasih, suka cita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemah-lembutan, penguasaan diri, jikalau kita hidup oleh roh baiklah hidup kita juga dipimpim oleh Roh” ( galatia 5 : 22,23+25)
Moralitas Kristen tidak hanya perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan lahiriah, melaikan hati yang mendorong perbuatan-perbuatan itu  adalah menjadi faktor utama dalam penilaian, baik atau tidak.
c.   Mengikuti Moralitas Yesus
Jika kita menelusuri sikap dan perilaku-perilaku dan tindakan-tindakan yang dilakukan Yesus selama dia hidup didunia, ada beberapa point yang dapat kita pedomani sebagai dasar moralitas Kristen. Yesus dalam kehidupan sehari-hari lebih banyak memerankan etika, karakter daripada etika kepribadian, etika karakter yang dimaksud ialah sikap dan perilaku yang mengutamakan watak yang teguh dalam jati diri yang mantap.
1. Yesus rendah hati dan kenal diri
Sebelum Yesus muncul ditengah-tengah masyarakat, Yohanes pembabtis sudah mengatakan bahwa :”Yesus adalah lebih berkuasa daripadanya dan melepaskan tali kasutNya pun dia tak layak” (Matius 3 : 11), tetapi ketika Yesus sendiri muncul dia minta supaya Yohanes membabtisNya. Yohanes tidak mau, namun Yesus mendesak, dan berkata kepada Yohanes :”Biarlah hal ini terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak Allah; (Matius 3 : 15).
Yesus mau merendahkan diriNya dihadapan Yohanes, walaupun sebenarnya dia lebih berkuasa daripada Yohanes. Kemudian sebelum Yesus ditangkap dia mengadakan perbuatan simbolik, yaitu membasuh kaki murid-muridnya (Yohanes 13 : 4-5)
Selain itu, waktu dia berdoa di taman Getzemane dia minta kepada Bapa di Sorga, agar cawan (penderitaan) itu diambil daripadaNya, namun dengan rendah hati dan kenal diri dihadapan Bapa dia berkata : ”Bukan kehendakku, melainkan kehendakMulah yang terjadi         ( Lukas 22 : 42). Karakter kerendahan hati dan loyal pada tugas dan kenal diri, itulah contoh moral yang diwariskan oleh Yesus kepada para muridNya.
2.  Yesus menghormati posisi orang lain
Disamping kesediaan merendahkan diri dihadapan Yohanes dan dihadapan murid-muridNya, sikap dan perbuatan Yesus, yang mau dibabtis oleh Yohanes. Juga adalah suatu penghormatan Yesus terhadap posisi dan tugas orang lain. Yesus menghormati Yohanes sebagai pendahuluNya.
Dan Dia berkata kepada Pilatus: ”Kerajaanku bukan dari dunia ini, jika kerajaanku dari dunia ini, pastilah hamba-hambaKu telah melawan, supaya aku jangan diserahkan kepada orang Yahudi,......(Johannes 28 : 36)
3.  Yesus berani menyatakan kebenaran
Walaupun Yesus seorang yang rendah hati, loyal, kenal diri dari menghormati posisi orang lain tetapi pada waktunya ; Yesus berani menyatakan kebenaran dihadapan siapa dan kepada siapapun.
Misalnya : 
· Yesus berani mencela orang-orang Farisi. Dan Ahli-ahli taurat yang munafik. (lukas 11: 42-47).
· Yesus berani mengkritik dan menyindir. Orang-orang yang suka dihormati. (Luka 14 : 7-11).
· Yesus berani memprotes orang menampar mukanya, walaupun hanya dengan kata-kata (Yohanes 18 : 23) yang tegas.
· Yesus berani meluruskan perkataan Pilatus tentang kuasa ; kuasa itu datangnya dari Allah (Yohanes 19 : 10-11)
Contoh-contoh diatas memberikan bukti bahwa Yesus bukan orang yang lemah atau orang takut kepada kuasa di dunia, tetapi dia berani menyatakan kebenaran itu kepada siapapun, namun caranya masih dalam etika yang dapat dipertanggungjawabkan.
Etika seperti inilah juga yang diajarkan oleh Paulus kepada teman sekerjanya Timotius : ”Beritakanlah Firman, siap sedialah baik atau tidak baik waktunya nyatakanlah apa yang salah, tegorlah dan nasehatilah dengan segala kesabaran dan pengajaran (2 Timotius 4 : 2).
d.  Moralitas Kristen juga memperhatikan sopan santun
Dalam berinteraksi dengan pihak lain, orang Kristen juga adalah perlu memperhatikan sopan santun dan adat-istiadat yang berlaku, agar orang Kristen dapat berfungsi sebagai garam dan terang. Rasul Paulus pernah memberikan nasihat kepada Timotius, bagaimana caranya melayani jemaat dengan sopan santun dan adat-istiadat yang baik.
Paulus berkata : ”Janganlah engkau keras terhadap orang yang tua, melainkan tegurlah dia sebagai Bapa, tegorlah orang-rang muda sebagai saudaramu”. Perempuan-perempuan tua sebagai ibu dan perempuan-perempuan muda sebagai adikmu, dengan penuh kemurnian hormatilah janda-janda yang benar-benar janda (1 Timotius 5: 1-3).
Dari keseluruhan prinsip moralitas Kristen hal yang terutama ialah apa yang dikatakan Rasul Paulus kepada jemaat Korintus :”Segala sesuatu diperolehkan, benar tetapi bukan segala sesuatu berguna ; segala sesuatu diperolehkan benar, tetapi bukan segala sesuatu membangun. Apapun yang kamu lakukan, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah” (1 Kor. 10:23+31).
Moralitas Kristen harus berorientasi pada hal yang berguna,membangun dan memuliakan Allah. Moralitas vertikal harus seimbang dengan moralitas horizontal. Mengasihi Tuha Allah dengan segenap hati, segenap jiwa, segenap akal budi, segenap kekuatan dan mengasihi sesama manusia seperti diri sendiri adalah merupakan dua sisi yang tidak terpisah dalam moralitas kristiani.
e. Mengasihi Sesama Seperti Diri Sendiri
Menurut Alkitab  manusia memiliki dua arah hubungan yaitu : Hubungan dengan Allah secara vertikal dan hubungan dengan secara manusia dan alam secara horizontal. Allah sendiri telah berkata kepada umarNya : “Kasihilah Tuhan Allahmu, dengan segenap hatimu dan segenap jiwamu dan segenap kekuatanmu” (Ulangan 6 : 5) dan kasihilah sesamamu seperti dirimu sendiri (Imamat 19 :18). Dan Yesus sendiri menegaskan bahwa pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum taurat dari kitab para nabi (Matius 22 : 40).
Mengasihi sesama seperti diri sendiri adalah prinsip hidup bermasyarakat yang paling hakiki dalam iman Kristen. Mengasihi sesama seperti diri sendiri bermakna : “Menghargai hidup manusia lain seperti menghargai hidup diri sendiri”. Jika masing-masing manusia secara pribadi mampu menghargai orang lain, maka kehidupan bersama yang harmonis, seimbang, selaras, dan serasi akan terwujud.
Menurut iman Kristen, setiap manusia memiliki Hak azasi dan kewajiban azasi yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, maka sejalan dengan itu setiap manusia harus menerapkan hak dan kewajiban secara seimbang.Dietriech Bonhoffer pernah mengatakan “hak atau kebebasan tanpa kewajiban adalah kekacauan, tetapi kewajiban tanpa kebebasan adalah penindasan” ; artinya jika masing-masing manusia mengutamakan haknya, tetapi melaksanakan kewajibannya, maka kehidupan masyarakat akan kacau, dan sebaliknya, jika dalam kehidupan masyarakat dituntut kewajiban, tetapi tidak ada hak dan kebebasan, maka kehidupan seperti inilah yang disebut ; penjajahan atau penindasan.
Yesus pernah berkata “Apa yang engkau kehendaki diperbuat orang lain kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka, itulah isi seluruh hukum taurat dan kitab para nabi”. (Matius 7 12). Mengasihi sesama seperti diri sendiri tidak hanya menyangkut sesama teman, tetapi juga sesama manusia yang memusihi dan menganiaya kita. Yesus berkata : “Kasihilah musuhmu, dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu” (Matius 5 : 44).
Dalam konteks bermasyarakat, orang Kristen berkewajiban mengahargai hidup manusia lain, termasuk orang-orang yang menjadi sendiri, bukan berarti menyetujui perbuatan-perbuatan dan perilaku yang tidak benar, tetapi maksudnya menjauhkan diri sikap dan tindakan-tindakan yang merusak kehidupan orang lain. Mengasihi sesama seperti diri sendiri meliputi : sikap membela kebenaran, menghormati hak-hak azasi manusia lain, menegor apa yang salah dan menolak tindakan dan perbuatan-perbuatan kekerasan.
f.  Jadilah Garam Dan Terang Dalam Masyarakat
Orang Kristen yang merupakan bagian integral dalam kehidupan masyarakat mendapat fungsi yang sangat khas. Fungsi itu ialah menjadi”Garam dan Terang”. Yesus berkata : ”Kamu adalah garam dan terang dunia”.(Matius 5 :1-16).
Menjadi garam berarti : ”Orang Kristen berguna untuk menjadikebutuhan pokok dalam masyarakat: Orang Kristen menjadi disukai oleh masyarakat” (Kisah 2 : 4) menjadi garam juga berarti orang Kristen berguna untuk memberi nilai tambah meningkatkan kualitas kehidupan dalam kehidupan masyarakat.
Sebagai garam orang Kristen harus melarutkan diri dalam kehidupan masyarakat. Orang Kristen harus bergaul dalam masyarakat. Konsekwensi melarutkan dalam masyarakat seperti garam, bisa saja kehilangan existensi diri, tetapi tidak dengan esensi diri. Esensi diri kristiani inilah yang berfungsi memberi nilai tambah dalam kehidupan masyarakat.
Menjadi terang, berarti orang Kristen harus mampu menciptakan suasana kehidupan yang jelas dan terbuka. Seperti terang dalam kehidupan  sehari-hari berguna untuk membuat suasana sekitar terang benderang, sehingga orang yang berbeda pada sekitar terang yang bersinar akan dapat melihat kehidupan secara jelas dan nyata. Dalam suasana terang, orang dapat membedakan hal-hal yang seharusnya berbeda ; orang dapat membedakan, mana yang baik dan mana yang buruk. Orang Kristen menjadi motivator sikap hidup terbuka jelas, dan jujur. Orang Kristen berfungsi sebagai terang dalam masyarakat itu sendiri. Mendorong masyarakat dapat melihat apa yang baik dan apa yang tidak baik, dan apa yang seolah-olah baik.
g.  Orang Kristen Harus Cerdik, Tulus dan Waspada Dalam Masyarakat
Prinsip hidup cerdik tulus dan waspada dikaitkan dengan kehidupan masyarakat yang berpotensi berbahaya. Orang Kristen ada kalanya berhadapan dengan kehidupan masyarakat yang berbahaya. Yesus pernah berkata kepada murid-muridnya ”Lihat aku mengutus kamu” Seperti domba ketengah serigala : sebab itu, hendaklah kamu cerdik seperti ular dan tulus seperti merpati, tetapi waspadalah terhadap sesama orang, karena ada yang akan menyerahkan (Matius 10 : 16-17).
Disatu sisi orang yang Kristen menajdi kesukaan banyak orang dalam masyarakat, tetapi disisi lain, orang Kristen dapat saja dibenci oleh orang-orang tertentu dalam masyarakat. Orang Kristen tidak boleh terlena ddengan sikap hidup yang merasa aman dan disukai banyak orang, masyarakat  bisa saja berubah menjadi sarang serigala.
Oleh karena itu orang Kristen harus cerdik, artinya orang Kristen harus memakai otak dan berpikir rasional. Dan kalau perlu boleh bergaya Lihaydalam hidup bermasyarakat. Namun demikian pada saat orang Kristen bergaya hidup lihay seperti ular (bukan licik), orang Kristen sekaligus harus menjadi orang tulus seperti merpati.
Bagaimana gaya hidup lihay dapat dipadukan dengan gaya hidup tulus. Gaya hidup lihay tapi tulus, adalah gaya hidup yang cerdas. Orang Kristen tidak harus mengatakan apa saja yang diketahui dalam masyarakat (itu adalah sikap lihay), tetapi orang Kristen juga harus mengetahui (mengerti) apa saja yang dikatakan dalam masyarakat (sikap hidup tulus, jujur). Selajutnya  prinsip waspadalah dalam masyarakat, menggambarkan sikap hidup yang hati-hati,tidak terlalu mudah percaya pada gekala-gejala dalam masyarakat.
Dunia ini pennuh dengan serigala dan sikap kepura-puraan, oleh karena itu, kecerdasan, ketulusan dan kewaspadaan hidup dalam masyarakat menjadi modal dasar kita untuk dapat mengasihi sesama kita seperti diri sendiri.
· Rangkuman
· Sebagai umat beragama yang baik, kita wajib mengetahui, memahami dan mau menghargai perbedaan antara kita dengan umat beragama yang lain. Sikap menghargai dan menghormati perbedaan ajaran dan gaya hidup umat beragama yang lain bukan berarti kita harus menerima dan menyetujuinya.
· Kerukunan hidup umat beragama adalah suatu kondisi sosial yang sangat dibutuhkan dalam rangka pembangunan bangsa, negara dan masyarakat.
· Iman Kristen mengakui bahwa kenearan yang universal itu tidak dibatasi oleh tembok agama, maka umat Kristen terpanggil menghargai dan memelihara kerukunan hidup umat beragama, dengan sikap kreatif, kritis, dialogis dan simpatik.
· Kerukunan hidup umat beragama adalah merupakan kewajiban dan kebutuhan bagi umat Kristen dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk.
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